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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui respon pengguna (siswa) terhadap penerapan web-

based assessment untuk melakukan penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode mixed method dengan data kuantitatif 

dianalisis dengan statistik deskriptif dan data kualitatif dianalisis dengan teknik Miles and Huberman.Data 

dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan angket respon pengguna (siswa) dan lembar wawancara. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 6 Batang Hari yang melakukan pembelajaran IPA. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa rata-rata respon pengguna yang diperoleh adalah sebesar 3.38 yang berada 

dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki respon yang baik terhadap 

peggunakan web-based assessment dalam pelaksanaan penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan 

nilai-nilai pendidikan karakter. Penggunaan web-based assessment dalam penilaian sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA dan nilai-nilai karakter memiliki banyak keunggulan antara lain hemat biaya pengadaan, 

efisiensi waktu dalam pengolahan data, dan mudah untuk digunakan. 

Kata Kunci: web-based assessment, sikap, karakter, sains. 

 

Abstract 

This study aims to measure and determine user (student) responses to the application of web-based assessment 

to assess student attitudes towards science subjects and character education values. This study is a mixed 

method research with quantitative data analyzed by descriptive statistics and qualitative data analyzed by the 

Miles and Huberman technique. The data in this study were obtained using user (student) response 

questionnaires and interview sheets. The subjects in this study were students of SMPN 6 Batang Hari who did 

science lessons. The results of data analysis show that the average user response obtained is 3.38 which is in 

the very good category. This shows that students have a good response to the use of web-based assessment in 

the implementation of the assessment of student attitudes towards science subjects and character education 

values. The use of web-based assessment in assessing student attitudes towards science subjects and character 

values has many advantages, including cost-effective procurement, time efficiency in data processing, and easy 

to use. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi sangat pesat dan dinamis akan berdampak 

pada segala bidang kehidupan manusia (Airlanda, 2018; Cholik, 2017; Lin et al., 2019). Kemajuan teknologi 

yang terjadi akan berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan sehingga akan sangat berguna 

dalam pembelajaran (Garcia et al., 2020; Jamun, 2018; Kola, 2017). Perkembangan teknologi akan 

berpengaruh tehadap dunia pendidikan khususnya dalam mengembangkan kompetensi peningkatan sumber 

daya manusia guna mewujudkan keberhasilan pendidikan (Budiman, 2017; Darmaji et al., 2020). Pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan akan meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran karena mampu menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang inovatif (Mardiana, 2020; Suma et al., 2020). Pemanfaatan teknologi dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran pada kurikulum 2013 yang mempelajari hal 

bersifat empiris dan eksakta yang memiliki konsep kajian sains yang diperoleh melalui serangkaian metode 

ilmiah (Kurniawan, Astalini, Kurniawan, et al., 2019; Maison et al., 2020; Susilowati, 2017). Pembelajaran 

sains disusun dengan mempertanyakan fenomena alam dan sosial siswa yang disajikan dalam bentuk 

pengetahuan konsep berbasis masalah sebagai titik awal penyelidikan ilmiah (Anisa, 2017; Kang & Noh, 

2017; Sadiqin et al., 2017). Pembelajaran sains diterapkan dengan prinsip umum yang berlaku dalam 

memahami hakikat IPA yang dikaitkan dengan kegiatan sehari-hari (Harlen & Qualter, 2018; Pamungkas et 

al., 2017). Terdapat tiga domain nilai dalam masyarakat yaitu nilai-nilai pendidikan, nilai-nilai sains, dan 

nilai-nilai pendidikan sains yang memiliki perbedaan sehingga dengan adanya kurikulum pendidikan sains 

yang kuat, evaluasi (penilaian) siswa terhadap sains sangat dibutuhkan (Diamond, 2020). Penilaian yang 

dilakukan oleh pendidik meliputi tiga aspek yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dimana 

penilaian sikap dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendeskripsikan perilaku peserta didik (Ahmad, 

2020). 

Ranah afektif berupa sikap dan karakter siswa dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk 

diperhatikan lebih dalam. Sikap yang ditunjukkan oleh siswa dalam pembelajaran IPA merupakan sikap siswa 

terhadap mata pelajaran IPA. Sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA mampu menganalisis respon siswa 

terhadap pembelajaran IPA berupa sikap positif ataupun sikap negatif (Kurniawan, Astalini, & Kurniawan, 

2019a, 2019b; Kurniawan et al., 2019). Sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA sangat menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran (Astalini et al., 2019). Astalini & Kurniawan, (2019) menyatakan bahwa 

sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA memiliki 7 indikator yaitu 1) implikasi sosial dari IPA, 2) normalitas 

ilmuwan, 3) sikap terhadap penyelidikan IPA, 4) adaptasi dari sikap ilmiah, 5) kesenangan dalam belajar IPA, 

6) ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA, 7) ketertarikan berkarir dalam IPA. 

Karakter siswa harus ditingkatkan dengan penanaman nilai-nilai Pancasila (Purnama, 2015; 

Rockenbach, 2020). Penguatan karakter siswa menjadi langkah dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional karena merupakan cerminan karakter bangsa (Astuti & Mufrihah, 2019; Permata & Mustadi, 2020). 

Karakter siswa memiliki nilai-nilai yang beragam. Kemendiknas, (2010) menyatakan bahwa terdapat 18 nilai-

nilai pendidikan karakter yaitu 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) 

mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai 

prestasi, 13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli 

sosial, 18) tanggung jawab. 

Penilaian terhadap sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran IPA. Penilaian karakter siswa didefinisikan sebagai penilaian sikap dan 

karakter siswa yang dilakukan secara konsisten sehingga memegang peranan yang sangat penting (Astalini 

dkk., 2019). Tiara & Sari (2019) mengemukakan bahwa penilaian sikap dan karakter siswa digunakan untuk 
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menganalisis sikap dan karakter pada diri siswa yang diperoleh dari pembelajaran. Pendidikan karakter dapat 

ditanamkan melalui berbagai keadaan, baik dari kegiatan akademik, pengembangan diri, hingga hal yang 

bersifat spontanitas (Fajriah & Anggereini, 2016). Pendidikan karakter tertanam dalam seluruh proses belajar 

mengajar, mulai dari kurikulum hingga di kelas (Suhartini et al., 2019). 

Salah satu bentuk penilaian yang berbasis pada teknologi dikenal dengan e-assessment. E-assessment 

yang banyak digunakan adalah web-based assessment. Web-based assessment sudah banyak digunakan saat 

ini dan menggantikan penilaian berbasis kertas (Astalini, Darmaji, Kurniawan, Anwar, et al., 2019; Liu et al., 

2017). Sistem penilaian elektronik khususnya web-based assessment dapat memfasilitasi penilaian dalam 

skala yang lebih luas (Dhina et al., 2021; Zheng et al., 2017). Web-based assessment yang digunakan sebagai 

media penilaian memiliki keunggulan yaitu mampu memberikan umpan balik dengan cepat ataupun realtime 

dan mampu menunjukan letak kesalahan siswa dengan cepat (Ediyanto, 2016). 

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada repositori Universitas Jambi dan lainnya dapat disimpulkan 

bahwa 1) penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter masih 

menggunakan penilaian berbasis cetak, 2) pengolahan data menggunakan Ms. Excel dan SPSS dimana harus 

memindahkan data dari angket ke komputer sehingga hasil penilaian tidak dapat diketahui segera, 3) 

instrumen berbasis cetak membutuhkan biaya besar dalam pengadaan angket. Kemudian berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA di SMPN 6 Batang Hari menunjukkan bahwa 

guru mata pelajaran melakukan penilaian terhadap ranah afektif siswa dengan instrumen cetak atau 

menggunakan kertas. 

Penerapan web-based assessment untuk mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-

nilai pendidikan karakter di SMPN 8 Batang Hari menimbulkan beberapa respon dari pengguna. Kepuasan 

atau ketidakpuasan pengguna adalah gambaran pengamatan siswa terhadap objek yang telah diamati. Respon 

pengguna menjadi hal yang penting dalam penerapan suatu produk karena menjadi faktor penentu 

keberhasilan suatu produk. Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan  dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana respon pengguna terhadap penerapan web-based assessment untuk mengukur sikap 

siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods dengan desain eksplanatori. Desain eksplanatori 

digunakan untuk menguji hipotesis antar-variabel dan diawali dengan kegiatan identifikasi masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan membuat rumusan masalah (ilmiah) (Hendarawan, 2020). Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah siswa aktif di SMPN 6 Batang Hari yang sedang melakukan pembelajaran IPA yang 

diperoleh dengan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 2 Desember 2021 di SMPN 6 Batanghari. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan angket respon pengguna yang dalam hal ini pengguna merupakan siswa SMPN 6 

Batanghari. Angket respon pengguna diadaptasi dari penelitian Pratama & Buditjahjanto (2016) yang terdiri 

dari 30 pernyataan dengan kisi-kisi dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskritif 

Variabel Indikator Item 

Materi 1. Pemilihan warna huruf. 

2. Penilaian ukuran huruf. 

3. Kesesuaian ukuran grafik. 

4. Kejelasan grafik. 

1, 2 

3, 4 

6 

7,  8, 9 
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Bahasa 1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 

2. Tata bahasa yang digunakan sesuai EYD 

5, 10, 11 

12, 18 

Tampilan 1. Kemudahan penggunaan media. 

2. Tampilan media menarik. 

13, 14, 19, 25, 26, 27, 28, 29, 30 

15, 16, 17 

Manfaat 1. Media memberikan informasi penilaian karakter siswa 

2. Mempermudah guru untuk menilai karakter siswa. 

21, 22, 23 

20,  24 

 

Angket respon pengguna menggunakan skala likert dengan skor 4 untuk kategori sangat baik (SB), skor 

3 untuk kategori baik (B), skor 2 untuk  kategori tidak baik (TB), dan skor 1 untuk kategori sangat tidak baik 

(STB). Kategori respon pengguna terhadap penerapan web-based assessment untuk mengukur sikap siswa 

terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Respon Pengguna 

Rentang Skor Kategori 

1,00 – 1,75 1 Sangat Tidak Baik (STB) 

1,76 – 2,50 2 Tidak Baik (TB) 

2,51 – 3,25 3 Baik (B) 

3,26 – 4,00 4 Sangat Baik (SB) 

 

Teknik pengolahan data respon pengguna dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data 

atau keadaan atau fenomena (Nasution, 2017). Adapun hasil wawancara dianalisis dengan teknik Miles & 

Huberman. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan wawancara dengan tipe pertanyaan 

terbuka dan terstruktur. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

tanggapan responden terkait penerapan web-based assessment dalam penilaian sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. Hasil wawancara diharapkan untuk memperkuat hasil 

respon pengguna yang dikumpulkan melalui angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Web-based assessment memiliki banyak kelebihan dibandingkan penilaian berbasis kertas sehingga 

menjadi inovasi beru dalam proses penilaian. Oleh sebab itu, web-based assessment sangat diperlukan dalam 

mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 

IPA. Deskripsi respon pengguna terhadap pemanfaatan web-based assessment untuk mengukur sikap siswa 

terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Deskripsi Statistik Respon Pengguna 

Interval f % Kategori Mean Me Mo Max Min 

1,00 – 1,75 0 0% Sangat Tidak Baik 

3,38 3,46 3,47 3,80 2,97 
1,76 – 2,50 0 0% Tidak Baik 

2,51 – 3,25 6 30% Baik 

3,26 – 4,00 14 70% Sangat Baik 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil respon siswa terhadap instrumen penerapan web-based assessment untuk 

mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. Berdasarkan tabel 

tersebut, perolehan skor angka dari 20 responden dengan menghasilkan data yang valid untuk nilai 

minimumnya adalah 2,97 dan nilai maksimum 3,80, rata-rata sebesar 3,38, median sebesar 3,46, dan modus 
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sebesar 3,47. Berdasarkan jumlah persentase respon pengguna diperoleh 30% pengguna memiliki respon yang 

baik terhadap instrumen penerapan  web-based assessment untuk mengukur sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun sebanyak 70% dari pengguna memiliki respon yang 

sangat baik terhadap instrumen penerapan web-based assessment untuk mengukur sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. 

Instrumen respon pengguna yang digunakan terdiri atas empat indikator penilaian, yaitu penilaian 

materi, bahasa, tampilan, dan manfaat. Berdasarkan data yang telah dianalisis maka diperoleh persentase 

untuk setiap indikator ditunjukkan oleh Tabel 4 di bawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Penerapan Web-Based Assessment 

Indikator Rerata 
Kategori 

STB (%) TB (%) B (%) SB (%) 

Materi 3,43 0% 0% 40% 60% 

Bahasa 3,46 0% 0% 35% 65% 

Tampilan 3,36 0% 0% 40% 60% 

Manfaat 3,30 0% 10% 40% 50% 

 

Berdasarkan Tabel 4 pada indikator materi yang menilai tentang pemilihan warna, grafik, dan huruf 

diperoleh rata-rata respon pengguna sebesar 3,43 dengan 40% berada di kategori baik dan 60% berada di 

kategori sangat baik. Pada indikator bahasa yang memuat penilaian terhadap susunan bahasa diperoleh rata-

rata respon pengguna sebesar 3,46 dengan 35% berada di kategori baik dan 65% berada di kategori sangat 

baik. Pada indikator tampilan yang memuat penilaian terhadap tampilan web dan kemudahan pengoperasian 

web diperoleh rerata respon pengguna sebesar 3,36 dengan 40% berada di kategori baik dan 60% berada di 

kategori sangat baik. 

Pada indikator manfaat diperoleh rerata respon pengguna sebesar 3,30 dengan 10% berada di kategori 

tidak baik, 40% berada di kategori baik dan 50% berada di kategori sangat baik. Berdasarkan respon tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengguna memiliki respon yang sangat baik terhadap penerapan web-based 

assessment untuk mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. Pada 

indikator materi, bahasa, tampilan, dan manfaat berada pada kategori sangat baik. Oleh sebab itu, web-based 

assessment yang diterapkan untuk mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai 

pendidikan karakter sudah sangat baik diterapkan pada pembelajaran IPA. 

Selanjutnya, hasil wawancara menunjukkan bahwa pengguna mendukung web-based assessment untuk 

mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter, karena dengan 

penggunaan penilaian berbasis web lebih efisien dan memiliki beberapa kelebihan. Hasil wawancara dapat 

ditunjukkan sebagai berikut. 

 “Saya sangat suka dengan tampilan web yang menarik dan praktis untuk digunakan."  

 “Penerapan web-based assessment yang digunakan untuk mengukur sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter sangat membantu proses penilaian karena memberikan 

hasil olah data yang sangat detail dan real time.”   

 “Penggunaan web-based assessment membuat saya menjadi tertarik dalam mengisi angket dan sangat 

memudahkan saya dalam memasukkan data.” 

 “Saya suka ide penilaian berbasis web karena dapat diakses melalui perangkat seluler daripada penilaian 

konvensional yang menggunakan kertas karena tidak perlu lagi mencetak lembar penilaian setiap 

melakukan penilaian.”  

 “Penggunaan penilaian berbasis web sangat efisien karena tidak menggunakan kertas lagi yang kurang 

praktis.” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa responden memberikan 

respon yang positif terkait penerapan e-assessment dalam melakukan penilaian karakter. Responden 

menyebutkan bahwa penggunaan penilaian berbasis web lebih efisien dari segi waktu dengan alasan cepat 

dalam mengolah data, cepat dalam mendistribusikan data, dan mengorganisasikan data karena tidak 

memerlukan kertas lagi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Appiah & Tonder, (2018), 

bahwa ada banyak manfaat dari e-assessment baik digunakan untuk tujuan formatif atau sumatif yang dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu terutama jika jawaban siswa ditandai secara otomatis. 

Penilaian berbasis web (web-based assessment) memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan 

penilaian berbasis kertas. Web-based assessment menyediakan umpan balik dalam proses penilaian (Astalini 

et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan Wang, (2011) bahwa web-based assessment memberikan umpan 

balik yang dapat diterima secara langsung oleh peserta didik. Selain itu, penilaian online mampu menampung 

penilaian dalam jumlah yang banyak. Sejalan dengan Bahar & Asil, (2018) yang mengemukakan bahwa web-

based assessment dapat mencakup penilaian dalam jumlah yang besar dan dalam waktu yang bersamaan. 

Penggunaan penilaian berbasis web akan memungkinkan siwa untuk menerima informasis secara lansgung 

sehingga sangat efisien untuk digunakan (Wang, 2018). 

Penggunaan penilaian berbasis web akan memunculkan respon pengguna terhadap penerapan web 

tersebut. Respon pengguna terhadap web-based assessment untuk mengukur sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter dapat menunjukkan hasil bagaimana website digunakan 

dalam proses penilaian. Penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter 

berbasis website dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan website dapat melatih kemandirian dan 

keaktifan siswa secara online untuk menunjang proses pembelajaran sehingga menghasilkan sikap positif 

siswa dalam belajar. Selain itu, penelitian tentang respon siswa terhadap penilaian sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter juga akan membuat proses penilaian menjadi lebih 

kompleks. Hal ini sesuai dengan penelitian Akkaya, (2016), yang menunjukkan bahwa menggabungkan 

pengetahuan teknologi dan pedagogis akan mengembangkan respon siswa terhadap pembelajaran. 

Penelitian tentang respon pengguna telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Ditemukan 

bahwa siswa memiliki respon pengguna yang baik pada penerapan web-based assessment untuk mengukur 

keterampilan proses sains (Winda et al., 2021). Hal tersebut ditunjukkan dengan responden yang 

mengemukakan bahwa penilaian berbasis web menjadikan kegiatan penilaian lebih variatif dan mudah untuk 

digunakan. Selain itu, penilaian ranah afektif siswa yang dilakukan dengan penilaian berbasis website dapat 

meningkatkan minat belajar siswa (Darmaji et al., 2021). Oleh sebab itu, penggunaan web-based assessment 

mampu membuat penilaian lebih inovatif dan menjadikan siswa lebih tertarik dan berminat dalam 

pembelajaran IPA. Astalini et al., (2019) mengemukakan pengembangan e-assessment untuk menilai sikap 

dan karakter siswa perlu untuk terus dilakukan secara efektif dan efisien karena dapat digunakan dari jarak 

jauh dan interaktif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengembangan web-based 

assessment sangat diperlukan dalam mengukur sikap dan karakter siswa. Kemudian, setelah pengembangan 

dilaksanakan maka kajian respon pengguna juga sangat dibutuhkan guna mengetahui bagaimanakah respon 

atau tanggapan pengguna terhadap website yang dikembangkan. Kajian respon pengguna terhadap penerapan 

web-based assessment untuk mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan 

karakter belum ada dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, hal baru dalam penelitian ini adalah 

untuk mengkaji respon pengguna terhadap penerapan web-based assessment untuk mengukur sikap siswa 

terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter.  

Kebaruan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji respon pengguna terhadap penerapan web-based 

assessment untuk mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. 
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Penelitian sebelumnya membahas tentang pengembangan web-based assessment, dan persepsi siswa terhadap 

web-based assessment. Analisis respon pengguna khususnya dalam penggunaan web-based assessment yang 

digunakan untuk mengukur sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter belum 

dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini akan melengkapi hal tersebut. 

Penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter berbasis web juga 

memudahkan guru karena tidak perlu mengoreksi jawaban siswa secara manual, sehingga proses penilaian 

jauh lebih efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pengguna yaitu siswa terhadap 

penerapan penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter berbasis web 

dalam pembelajaran IPA. Guru diharapkan mampu menghadapi perkembangan teknologi dengan 

menggunakan penilaian berbasis teknologi sehingga lebih efektif dan efisien dalam penggunaannya. Sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan proses penilaian berbasis 

teknologi untuk mendukung terselenggaranya proses pembelajaran yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengguna (siswa) 

memiliki respon yang sangat baik terhadap penerapan web-based assessment yang digunakan untuk mengukur 

sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter. Pengguna (siswa) dalam 

wawancara memberikan alasan yang menginformasikan bahwa penilaian berbasis web untuk mengukur sikap 

siswa terhadap mata pelajaran IPA dan nilai-nilai pendidikan karakter memiliki banyak keunggulan yaitu 

kemudahan dalam mengoperasikannya, efisiensi waktu dalam mengolah data, dan dapat di akses kapan pun 

dalam jumlah yang besar. 
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